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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pengajaran guru
antara metode ceramah dan diskusi terhadap hasil belajar kognitif siswa jurusan
otomotif pada mata pelajaran motor bensin di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode experiment, dimana terdapat dua kelas
yang akan dilakukan uji beda yaitu kelas eksperimen dengan menggunakan
metode diskusi dan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah.
Pengambilan data menggunakan metode test kompetensi dengan 30 soal pretest
dan 30 soal posttest, soal yang sama pada tiap kelas. Validitas instrumens
menggunakan judgement ahli. Reliabilitas instrumens menggunakan metode test
try out dan dianalisa berdasarkan rumus KR-20. Pengujian hipotesis
menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 5%.

Penelitian yang dilakukan menemukan bahwa terdapat pengaruh metode
pengajaran guru yaitu antara metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil
belajar kognitif siswa jurusan otomotif pada mata pelajaran motor bensin di SMK
Negeri 3 Yogyakarta (thitung = 1,98 > tinel = 1,66). Dimana terdapat kenaikan rata-
rata nilai hasil belajar kognitif kelas kontrol dari 49,91 menjadi 70,74 dan
kenaikan rata-rata nilai hasil belajar kognitif kelas eksperimen dari 49,71 menjadi
74,12,

Kata kunci : kognitif, metode pengajaran, kelas kontrol, kelas eksperimen
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era globalisasi yang semakin meningkat, yang diikuti oleh
perkembangan teknologi menyebabkan tingginya tingkat kebutuhan manusia,
hal ini harus diimbangi oleh meningkatnya faktor pemenuhan kebutuhan
tersebut, dalam hal ini faktor utama yang menjadi sumber pokok terbesar dari
segala faktor pemenuhan kebutuhan adalah sektor industri. Seperti yang
dikatakan oleh Wardiman (1995) komponen yang paling menonjol menandai
globalisasi adalah tingginya pertumbuhan sektor industri dan menurunnya
sektor pertanian karena sektor industri akan memberi nilai tambah pada
barang atau produk. Dengan demikian sektor pendidikan memenubhi
tantangan tersebut sehingga mampu mengikuti peradaban seperti yang
tertuang dalam tujuan pendidikan nasional.

Indonesia sendiri telah mengambil beberapa kebijakan dalam memenubhi
tantangan ini. Salah satu kebijakan yang diambil oleh pemerintah yaitu
dengan mendirikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dimana orientasi
pendidikannya mengarah kepada pembentukan peserta didiknya untuk
menjadi tenaga kerja yang siap untuk dipekerjakan di industri. Dengan
demikian para siswanya diharapkan mampu ikut serta dalam memenuhi
kebutuhan manusia di era global ini sehingga dapat mengikuti perkembangan
jaman. Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang nomor 15 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan menengah mempersiapkan



perserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu, hal ini juga
diperkuat dengan adanya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 2 Ayat 3 dan Peraturan Pemerintah Nomor
29 Tahun 1990 Pasal 5 Ayat 2 dinyatakan bahwa pendidikan kejuruan
merupakan pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
bekerja pada bidang tertentu. Pendidikan sekolah menengah kejuruan
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta
mengembangkan profesionalisme dalam bekerja. Melihat hal ini maka sangat
terlihat bahwa pendidikan kejuruan merupakan solusi yang tepat yang
diambil pemerintah dalam menjawab tantangan perkembangan era globalisasi
ini, dengan adanya sekolah menengah kejuru maka pemerintah akan mampu
membentuk tenaga kerja profesional yang mampu bersaing di dunia kerja
seperti yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990
Pasal 3 Ayat 2 yang mengatakan bahwa lulusan pendidikan kejuruan
diharapkan menjadi manusia produktif yang mampu menciptakan produk
unggul yang dapat bersaing di pasaran bebas.

Dengan demikian, sebuah tantangan bagi sebuah sekolah menengah
kejuruan untuk mampu membentuk peserta didiknya selain menguasai bidang
yang mereka tekuni juga harus mampu untuk menjadi seseorang yang
profesional dibidangnya yang dibutuhkan oleh dunia industri. Sehingga
pendidikan yang dilakukan dalam sekolah menegah kejuruan secara garis
besar berbeda dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Sekolah

Menegah Atas (SMA), secara filosofi inti dari SMK adalah kegiatan belajar



mengajar di kelas, bengkel dan laboratorium (Suharni Arikunto: 2010).
Rachmat Syahni (2001) menjelaskan pembelajaran di SMK sebesar 70%
proses belajar mengajar di SMK diisi dengan praktik dan hanya 30% teori
karena lulusannya dituntut untuk memiliki keahlian (Anonim: 2006). Dengan
demikian dengan dibantu dengan berbagai kurikulum yang sesuai maka
sekolah menengah kejuruan diharapkan untuk dapat mampu membentuk
lulusan yang benar-benar siap untuk dipekerjakan di industri dan mampu
menjadikan dirinya menjadi tenaga kerja teladan dibidang yang dia kerjakan.

Pembelajaran di sekolah menengah kejuruan tak bisa lepas dari praktik
seperti yang disampaikan di atas karena harus benar-benar mengarah pada
bagaimana pembentukan peserta didik menjadi tenaga kerja siap pakai di
industri. Dalam pembelajaran praktik ataupun teori di sekolah menengah
kejuruan sendiri ada tiga faktor utama yang sangat berpengaruh terhadap
tinggi rendahnya efektifitas pembelajaran yaitu kurikulum, guru dan siswa.
Namun secara kenyataannya proses belajar mengajar paling banyak
dipengaruhi oleh guru dan siswa sedangkan kurikulum sendiri terkadang
hanya dipandang sebagai objek formal dalam pendidikan.

Guru merupakan faktor penting dalam pendidikan atau proses belajar
mengajar, Menurut  Nasution  (1982) disebutkan guru  dalam
mengkomunikasikan pengetahuan pada peserta didiknya harusnya memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang bahan yang diajarkannya. Guru dapat
berperan sebagai komunikator, model dan tokoh identifikasi (Nasution :

1982). Dengan demikian seorang guru seharusnya dapat memilih metode



mengajar yang semestinya dapat mendukung peran guru yang telah
disebutkan.

Perbedaan metode yang mereka gunakan akan juga berpengaruh pada
siswa, seperti yang dijelaskan di atas bagaimana bahwa seorang guru
merupakan model dan tokoh identifikasi peserta didiknya. Jadi bagaimana
penguasaan siswa, ketertarikan siswa dan pemahaman siswa tergantung pada
bagaimana guru menyajikan pelajaran tersebut dengan semangat ataupun
dengan lesu dan tanpa gairah. Walaupun dikatakan dalam KTSP Depdiknas
(Anonim : 2007) bahwa peran seorang pendidik adalah hanya sebuah
fasilitator. Namun secara kenyataannya guru yang malas akan menghasilkan
siswa yang malas juga. Bagaimanakah seorang guru akan membentuk siswa
berprestasi jika guru itu sendiri memandang sebelah mata pelajaran yang dia
ajarkan. Dari observasi yang dilakukan penulis di SMK Negeri 3 Yogyakarta
didapatkan bahwa guru yang terdapat pada sekolah tersebut sebagian besar
sudah benar-benar mengerti dan mengenal apa yang telah diajarkannya.
Mereka telah menyukai materi yang mereka ajar selama ini. Hal ini
ditunjukkan dengan penguasaan guru terhadap bidang ajarnya sangat baik
bahkan beberapa diantaranya telah dapat membuat buku dari bahan ajar yang
mereka ajarkan kepada siswa

Metode ceramah dan diskusi merupakan beberapa metode pengajaran
guru yang umum digunakan untuk mengajar, metode ini disamping gampang
diterapkan juga sangat efektif untuk memenuhi tujuan mengajar yaitu

membuat siswa belajar. Metode ceramah merupakan metode klasik dimana



penggunaannya sudah ada dari dulu, metode ini masih efektif digunakan pada
situasi, kondisi dan mata pelajaran tertentu, sedangakan metode diskusi
merupakan metode yang sangat disukai oleh peserta didik karena dengan
metode ini meraka dapat mengembangkan kemampuan dan kompetensi yang
mereka miliki dengan topik materi pelajaran yang telah diberikan.

Siswa merupakan salah satu aset yang sangat berharga, karena mereka
akan menjadi pekerja yang akan membawa kemana dunia industri secara
khusus dan membawa bangsa secara umumnnya kearah peradaban yang lebih
maju. Industri selalu mengharapkan bahwa siswa yang akan menjadi pekerja
mereka adalah seseorang yang memiliki kompetensi dan profesionalisme
yang tinggi, pihak industri akan selalu menuntut kualitas yang terbaik dari
siswa yang bersekolah di sekolah menengah kejuruan, baik keahlian,
keterampilan, kreatifitas, keuletan, disiplin dan kemampuan kognitif siswa.
Kemampuan kognitif merupakan kemampuan siswa yang berkaitan dengan
kemampuan intelelektual (Mario Carlo : 2012).

Kemampuan siswa ini berkaitan dengan hasil belajar yang di dapat
siswa saat melakukan kegiatan belajar mengajar sehingga kemampuan siswa
ini sangat berpengaruh oleh faktor-faktor pendidikan. Seperti guru, kurikulum
dan lainnya. Hasil belajar siswa menurut Bloom (1996) yang dikutip oleh
Ruamono (2012) yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa dapat dibagi
menjadi 3 ranah yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar
dengan ranah kognitif meliputi tujuan-tujuan yang berhubungan dengan

memanggil kembali ilmu pengetahuan yang sebelumnya di pelajari dan



pengembangan kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif
meliputi tujuan-tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, minat,
nilai-nilai dan pengembangan apresiasi serta penyesuaian, sedangkan ranah
psikomotorik meliputi perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa siswa
telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu.

Hasil belajar pada ranah kognitif seperti yang telah dijelaskan
merupakan hasil belajar siswa yang berkaitan dengan kemampuan intelektual
siswa. Kemampuan intelektual siswa ini sangat penting dalam dunia industri
karena dengan adanya kemampuan ini seorang siswa akan dapat diukur

seberapa siswa dapat menguasai bidang yang mereka geluti.

. ldentifikasi Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan sebagai pemasok tenaga kerja siap kerja
untuk industri dituntut untuk dapat menghasilkan tenaga kerja professional
yang dapat memberikan keuntungan yang menjanjikan kepada industri.
Untuk memenuhi hal tersebut lulusan dari Sekolah Menengah Kejuruan
sangat diharapkan memiliki kemampuan, pengalaman dan keterampilan yang
sangat baik dibidangnya. Namun kenyataannya proses belajar mengajar
paling banyak dipengaruhi oleh guru dan siswa sedangkan kurikulum sendiri
terkadang hanya dipandang sebagai objek formal dalam pendidikan, hal inilah
yang menyebabkan tujuan belajar mengajar tidak mengarah dengan tepat dan
menghasilkan tenaga kerja yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan,

membuat industri sulit untuk mempekerjakan siswa SMK sebagai tenaga



kerja yang siap kerja. Bagaimanakah SMK membuat kurikulum menjadi lebih
bermanfaat pada proses belajar mengajar sehingga lulusan SMK dapat
meningkatkan hasil belajar dan menjadi tenaga siap kerja sesuai kebutuhan
industri?

Siswa yang siap untuk tuntutan industri harus memiliki keinginan
belajar yang baik sehingga dapat menghasilkan hasil belajar sesuai dengan
keinginan siswa, hasil belajar menurut Bloom (1996) memiliki tiga ranah
yaitu kogpnitif, afektif dan psikomotorik. Tentunya ketiga ranah tersebut
dipengaruhi oleh faktor-faktor pendidikan namun dari 3 ranah tersebut yang
paling terpengaruh oleh faktor-faktor pendidikan adalah pada ranah kognitif,
karena dengan faktor-faktor pendidikanlah ranah kognitif akan terbentuk.
Guru memiliki peran yang sangat penting untuk mendidik siswa agar
memiliki kemampuan yang dibutuhkan oleh industri, namun tanpa peran aktif
siswa, tujuan pendidikan tidak akan tercapai dengan baik. Untuk itu seorang
guru seharusnya memiliki metode yang baik untuk mengajar sehingga dapat
memancing peran aktif siswa. Bagaimanakah seorang guru agar dapat
menumbuhkan peran aktif siswa sehingga memiliki kemampuan pada ranah
kognitif yang baik sesuai kebutuhan industri?

Pada SMK Negeri 3 Yogyakarta khususnya pada jurusan otomotif,
metode belajar yang banyak digunakan adalah metode mengajar diskusi dan
ceramah, metode mengajar merupakan bagian penting dari kegiatan belajar
mengajar karena dengan metode seorang guru dapat menyalurkan materi ajar

kepada siswa sehingga siswa dapat menangkap dengan baik apa yang sedang



diajarkan, khususnya pada mata pelajaran motor bensin yang merupakan mata
pelajaran yang penting agar siswa dapat memiliki kemampuan dasar di
bidang otomotif. Untuk itu pengaruh antara metode mengajar pada SMK
Negeri 3 Yogyakarta terhadap hasil belajar diperlukan penelitian lebih lanjut.
Sehingga diketahui bagaimanakah pengaruh metode pengajaran guru antara
metode diskusi dan metode ceramah terhadap hasil belajar kognitif siswa
jurusan otomotif pada mata pelajaran motor bensin di SMK Negeri 3

Yogyakarta?

. Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh metode pengajaran guru antara
metode ceramah dan metode diskusi terhadap hasil belajar kognitif siswa
jurusan otomotif pada mata pelajaran motor bensin di SMK Negeri 3

Yogyakarta.

. Perumusan Masalah

Dari identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka dapat
diambil rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pengaruh
metode pengajaran guru antara metode diskusi dan metode ceramah terhadap
hasil belajar kognitif siswa jurusan otomotif pada mata pelajaran motor

bensin di SMK Negeri 3 Yogyakarta?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode
pengajaran guru antara metode ceramah dan diskusi terhadap hasil belajar
kognitif siswa jurusan otomotif pada mata pelajaran motor bensin di SMK

Negeri 3 Yogyakarta.

F. Kegunaan Penelitian

Banyak hal yang dapat diambil dalam penelitian ini dengan adanya
penelitian ini dapat membantu guru dalam mengevaluasi kembali bagaimana
metode pengajaran yang baik dan menyadari apa saja yang dibutuhkan dan
menjadi prioritas yang harus diutamakan dalam mendidik siswa. Disamping
itu guru mendapatkan perbandingan terhadap hasil yang ingin dicapai dengan
kenyataan dilapangan sehingga para guru dapat memperbaiki segala
kekurangannya dalam mengajar.

Selain untuk guru penelitian ini juga bergua bagi siswa. Siswa dapat
mengerti seberapa besar hasil belajar kognitif yang mereka miliki dan
mengerti apakah yang dibutuhkan oleh industri jika nantinya ia bekerja,
sehingga mereka dapat menyiapkan apa saja yang dibutuhkan dalam bekerja.
Sehingga Industri sebagai penyedia lapangan pekerjaan diharapkan dapat
mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan formal terhadap tingkat
profesionalisme calon karyawan mereka. Sehingga industri mengetahui
bagaimana meningkatkan produksi dan keefesienan biaya produksi guna

mendapatkan laba sebesar-besarnya.



